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Abstract
This study focuses on classifying the success of fishing activities carried out at the Lembah
Dieng Fishing Pond, Malang City, using the random forest algorithm. Fishing has long been known as
a popular form of recreation among the community, not only as a hobby but also as a means of
relaxation and social interaction. Success in fishing activities, which is often measured by the number
or weight of catches, is a factor that influences angler satisfaction and visitor loyalty to the pond. This
study aims to build a classification model for the influence of fishing success using the Random Forest
Algorithm and identify factors that influence the success of the activity. This study uses survey data
compiled by researchers containing parameters that influence the success of fishing activities, such as
fishing time, weather conditions during fishing, the type of bait used, and the number of fish caught
while fishing. Data were collected from the Lembah Dieng Fishing Pond (July-August 2025). A total of
200 fishing session data were recorded. The data were processed and analyzed using the random
forest algorithm. This system is expected to provide useful predictions and recommendations for
anglers in understanding the success of fishing activities.
Keywords: Classification, Random Forest, Fishing Activities

Abstraksi

Penelitian ini berfokus pada klasifikasi keberhasilan aktivitas memancing yang dilakukan di Kolam
Pemancingan Lembah Dieng, Kota Malang dengan menggunakan algoritma random forest. Aktivitas
memancing telah lama dikenal sebagai salah satu bentuk rekreasi yang populer di kalangan
masyarakat, tidak hanya sebagai hobi tetapi juga sebagai sarana relaksasi dan interaksi sosial.
Keberhasilan dalam aktivitas memancing, yang seringkali diukur dari jumlah atau berat tangkapan,
menjadi faktor yang mempengaruhi kepuasan pemancing, loyalitas pengunjung terhadap kolam.
Penelitian ini bertujuan untuk membangun model klasifikasi pengaruh keberhasilan memancing
menggunakan Algoritma Random Forest dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan aktivitas. Penelitian ini menggunakan data survey yang disusun oleh peneliti yang berisi
parameter yang mempengaruhi keberhasilan aktivitas memancing, seperti waktu memancing, kondisi
cuaca saat memancing, jenis umpan yang digunakan, dan jumlah ikan yang didapatkan ketika
memancing. Data dikumpulan dari Kolam Pemancingan Lembah Dieng (Juli-Agustus 2025). Total
terdapat 200 data sesi memancing. Data tersebut diproses dan dianalisis menggunakan algoritma
random forest. Sistem ini diharapkan dapat memberikan prediksi dan rekomendasi yang berguna bagi
para pemancing dalam memahami keberhasilan aktivitas memancing.
Kata Kunci: Klasifikasi, Random Forest, Aktivitas memancing

mempengaruhi kepuasan pemancing, loyalitas
pengunjung terhadap kolam. Namun, keberhasilan
memancing seringkali bersifat fluktuatif dan sulit

I. PENDAHULUAN
Aktivitas memancing telah lama dikenal

sebagai salah satu bentuk rekreasi yang populer di
kalangan masyarakat, tidak hanya sebagai hobi
tetapi juga sebagai sarana relaksasi dan interaksi
sosial. Seiring dengan meningkatnya minat ini,
keberadaan kolam pemancingan komersial, seperti
Kolam Pemancingan Lembah Dieng di Kota
Malang, menjadi semakin penting sebagai fasilitas
penyalur minat tersebut. Keberhasilan dalam
aktivitas memancing, yang seringkali diukur dari
jumlah atau berat tangkapan, menjadi faktor yang

diprediksi. Banyak faktor yang berperan dalam
menentukan hasil tangkapan, mulai dari kondisi
lingkungan (misalnya, waktu, cuaca, jenis umpan),
hingga aspek teknis dari pemancing itu sendiri
seperti durasi memancing atau teknik yang
diaplikasikan. Kompleksitas interaksi antar variabel
ini seringkali membuat pemancing mengandalkan
pengalaman dalam mengambil keputusan, tanpa
adanya data yang sistematis.
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Di era digital dan kemajuan teknologi
informasi, pemanfaatan data algoritma machine
learning telah terbukti efektif dalam memecahkan
masalah Kklasifikasi prediksi di berbagai sector.
Pendekatan ini menawarkan potensi besar untuk
memahami pola-pola tersembunyi dalam data
aktivitas memancing dan mengidentifikasi faktor-
faktor dominan yang berkorelasi dengan
keberhasilan. Dengan mengaplikasikan metode
data-driven, dimungkinkan untuk membangun
model prediktif yang dapat memberikan wawasan
lebih akurat mengenai peluang keberhasilan
memancing.

Kolam pemancingan Lembah Dieng, sebagai
salah satu destinasi memancing favorit di Kota
Malang, memiliki potensi untuk dikaji lebih dalam.
Melalui studi kasus ini, peneliti berupaya
mengatasi  kesenjangan pengetahuan terkait
pemanfaatan Machine Learning dalam
mengklasifikasikan  keberhasilan memancing
secara objektif. Dengan mengimplementasikan
algoritma Random Forest, yang dikenal karena
kemampuannya menangani data kompleks dan
memberikan interpretasi fitur penting, diharapkan
dapat diperoleh model klasifikasi yang akurat serta
identifikasi faktor-faktor penentu keberhasillan
memancing di lokasi tersebut. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan
manfaat praktis bagi para pemancing.

Il. METODE PENELITIAN

Data dikumpulkan dari kolam pemancingan
Lembah Dieng (Juli-Agustus 2025) melalui survey
langsung. Total terdapat 200 data sesi memancing.
Variable penelitian meliputi waktu memancing,
kondisi cuaca, jenis umpan yang digunakan serta
jumlah tangkapan ikan yang diperoleh.

Tahapan penelitian meliputi pengumpulan
data melalui obsevasi dan survey, preprocessing
meliputi pembersihan missing value, encoding
variabel kategorikal, eksplorasi data pembagian
data, pemodelan random forest. Evaluasi model
yang meliputi Akurasi, precision, recall, f1- score,
confusion matrix serta analisis feature
importance.
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Gambar 2.1 Diagram Alir penelitian

Proses penelitian dimulai dengan tahap
mulai, yang kemudian dilanjutkan pada kegiatan
studi literatur dan analisis kebutuhan. Pada
tahap ini peneliti meninjau teori-teori, penelitian
terkait, serta melakukan identifikasi kebutuhan
yang diperlukan untuk pembangunan model.

Data yang telah diperoleh kemudian masuk
ke tahap preprocessing, vyaitu proses
pembersihan, transformasi, dan penyiapan data
agar layak digunakan. Setelah data siap, model
mulai diimplementasikan menggunakan
algoritma yang dipilih. Pada tahap ini, jika model
belum menghasilkan keluaran atau performa
yang sesuai, maka proses kembali ke tahap
preprocessing untuk dilakukan perbaikan atau
penyesuaian ulang terhadap data.

Jika model berhasil menghasilkan keluaran
yang diharapkan, proses dilanjutkan ke tahap
evaluasi hasil. Pada tahap evaluasi, performa
model dianalisis untuk memastikan bahwa hasil
prediksi atau klasifikasi yang dihasilkan
memenuhi kriteria penelitian. Setelah evaluasi
selesai dan hasil dianggap memadai, proses
penelitian dinyatakan selesai.
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lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

Cuaca cerah memberikan kontribusi
keberhasilan  terbesar: 69,62% dari total
tangkapan. Jenis umpan cacing 40,01%, pelet
32,00%, dan lumut 27,99%, cacing merupakan
umpan paling efektif. Waktu memancing sore
39,14% paling berhasil, pagi 37,43%, siang
14,73%, dan malam hari 8,70%.

Akurasi model menghasilkan akurasi 90,40%,

dihitung berdasarkan confusion matrix:
. _ Prediksi Benar
Akurasi = —————x 100%
Total Data

confusion matrix (8+72+99 = 179)
Akurasi = Akurasi = 177: x 100% = 90,40%,

menunjukkan model sangat mampu
mengklasifikasi kategori banyak, sedang, dan
sedikit.
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Gambar 3.1 Confusion Matrix Random Forest

Dari gambar Confusion Matrix diatas dijelaskan
bahwa model berhasil menemukan 8 dari 26 data
kelas “banyak”. Performa pada kelas “sedang
sangat kuat, hampir seluruh data diprediksi benar.
Pada kelas sedikit model memprediksi 99 benar,
model sempurna pad akelas sedikit. Hasil ini
menunjukkan bahwa model lebih stabil dalam
membedakan kelas sedang dan sedikit.

Feature importance jumlah tangkapan ikan-
50,65%, fitur cuaca 13,6%, waktu memancing
(siang/pagi) — 10,7-4,2%, dan jenis umpan 1- 2%.
Interpretasi model sangat bergantung pada jumlah
tangkapan historis, cuaca dan waktu memancing
menjadi faktor lingkungan yang dominan, jenis
umpan juga menjadi fitur yang paling berpengaruh.

[1 10 Fitur dengan Pengaruh Tertinggi (Feature Importance)
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Gambar 3.2 Feature Importance

Hasil visualisasi feature importance pada
gambar menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
tingkat pengaruh yang signifikan diantara fitur-fitur
yang digunakan. Secara umum, hanya beberapa
fitur yang memberikan kontribusi dominan,
sedangkan fitur lainnya memiliki pengaruh relatif
kecil. Berdasarkan hasil analisis feature
importance yang diperoleh dari model random
forest, dapat diketahui bahwa setiap fitur memiliki
kontribusi yang berbeda-beda dalam memengaruhi
keputusan model dalam melakukan klasifikasi hasil
tangkapan ikan. Terlihat bahwa setiap fitur
memiliki tingkat pengaruh yang berbeda dalam
menentukan kategori hasil tangkapan ikan.

IV. KESIMPULAN

Penelitian “Klasifikasi Keberhasilan Aktivitas
Memancing dengan Algoritma Random Forest”
menunjukkan bahwa metode Random Forest
mampu  mengidentifikasi  faktor-faktor  yang
berpengaruh terhadap keberhasilan memancing
secara efektif. Model yang dibangun menghasilkan
akurasi sebesar 90,40%, yang berarti model dapat
mengenali pola data dengan cukup baik, meskipun
masih terdapat kekurangan pada kelas tertentu.

Berdasarkan confusion matrix, performa model
berbeda pada tiap kategori keberhasilan. Pada
kelas “banyak”, model hanya berhasil mengenali
sebagian kecil dari data yang sebenarnya, yaitu 8
dari 26 sampel. Hal ini menunjukkan bahwa model
masih kesulitan mendeteksi kelas ini secara
akurat. Sebaliknya, pada kelas “sedang”, model
memberikan performa yang sangat baik dengan
hampir seluruh data terprediksi benar. Pada kelas
“sedikit’, kinerja model bahkan mendekati
sempurna dengan 99 prediksi benar. Temuan ini
diperkuat oleh hasil classification report. Pada
kelas banyak, precision mencapai 1,00, tetapi
recall hanya 0,31, menunjukkan bahwa model
sangat akurat ketika memprediksi “banyak”,
namun sering gagal mendeteksinya. Pada kelas
sedang, nilai precision 0,80 dan recall 0,99
menandakan performa yang sangat baik. Pada
kelas sedikit, model kembali menunjukkan
performa unggul dengan precision 0,99, recall
1,00, dan F1-score 0,99.
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Melalui analisis feature importance, diketahui
bahwa variabel jumlah tangkapan sebelumnya
menjadi faktor  paling dominan dalam
memengaruhi prediksi model. Sementara itu,
variabel lain seperti kondisi cuaca, waktu
memancing, dan jenis umpan turut berperan
sebagai pendukung dalam membentuk keputusan
model.

Meskipun Random  Forest menunjukkan
performa yang baik, penelitian ini masih memiliki
beberapa keterbatasan, terutama terkait
ketidakseimbangan data, yang menyebabkan
beberapa kelas kurang terwakili sehingga model
kesulitan mengenalinya. Untuk  penelitian
selanjutnya, disarankan melakukan penambahan
jumlah dataset, melakukan teknik penyeimbangan
data (oversampling atau undersampling), serta
mencoba algoritma lain sebagai pembanding.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat dikembangkan
lebih lanjut dalam bentuk sistem informasi yang
dapat digunakan pemancing atau pengelola kolam
untuk memprediksi keberhasilan memancing
berdasarkan faktor-faktor pendukung.
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